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ABSTRACT

Filariasis is a chronic infectious disease caused by agent infections with
filarial worms and transmitted by various species of mosquitoes. Agent infections of
filariasis are Whucereria Brancoftl Brugia Malayl and Brugia Timori which is
transmitted by Anophele and-Mansonia. In 2013 at Koto
Baru Public Health Cent a0 Tengdayane ict-th ' 218 30-cases of filariasis. This
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ABSTRAK

Filariasis adalah penyakit menular menahun yang disebabkan oleh infeksi
cacing filaria dan ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk. Penyebab filariasis adalah
Wuchereria Brancofti,. ‘}a@hl\égw,\@wg@) F4mor| yang  ditularkan oleh
Anopheles, Culex Aedes \A igeres, dan Mansonia: afasﬁtahun 2013 di Puskesmas
Koto Baru Kecamatan Lengayang terdapat 30 kasus filariasis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui . hubungan perilakurdengan skejadian filariasis| di wilayah kerja
Puskesmas Koto Baru Kecamatan lengayangKabupatenPesisir Selatan tahun 2015.

Jenis penelitian ini @dalahsanalitik konservatif dengan metode case control.
Populasi dalam penelitian ini ad seluruh penderita filariasis berjumlah 30 orang
dan masyarakat fyang tidak filaxiasis sebanyak: 30w orang sebagai kontrol. Data
dikumpulkan dengan wawancara angket dengan responden. Pengolahan dan analisi
data menggunakan uji Chi-Squaré. '

Hasil peneglitian didapatkal fpengetahuan rendah pada kasus filariasis (60,0%)
lebih tinggi dari} pengetahuan r@nglah pada kontrol filariasis (18,3%), sedangkan
persentase pengetahuan tinggi pada Jkasus filariasis (40,0%)  lebih rendah dari
pengetahuan tmgg"g pada kontrol filariasis (86,7%). Sikap negatif pi ada kasus filariasis
(66,7%) lebih tlnggl dari sikap negatif pada kontrol filariasis flO 0%), sedangkan
persentase sikap posTHL,pada kasus filariasis (33,3%) lebih rentlah dari sikap positif
pada kontrol filariasis (90" Uﬁfﬁmdakan burukdpadca'k“ésus filariasis (93,3%) lebih
tinggi dari tindakan buruk pada kontroh’f' Tariasis (36,7%),.sedangkan persentase
tindakan baik pada, kasus fi $1(6,7%0); tebjh “rendah dan/ indakan baik pada
kontrol filariasis (63; 3%)\'Irexda$at' a pengetahuan dengan kejadian
filariasis (p=0,001). Terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian filariasis
(p=0,001). Terdapat hubungan antara tindakan dengan kejadian filariasis (p=0,001).
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